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“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya”

(QS At- Talaq:4)
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“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung”
(QS Ali Imran:173)

“Ana dina, ana upa”
Tiap perjuangan selalu ada hasil yang nyata

(Filosofi Jawa)

"Semua akan terlihat tidak mungkin sampai kau selesai melakukannya."

(Nelson Mandela)
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Taun 2005 Dalam Perspektif Islam.” ini
ditulis oleh Nanjaruddin, Nim: 622022031P, sebagai Pembimbing | Dr. Rulitawati,
S.Ag., M. Pd. | Pembimbing Il Dr. Antoni,M.H.l. Tahun 2025. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1. Apa saja kompetensi kepribadian guru yang di atur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan
bagaimana relevansinya dalam konteks Pendidikan saat ini? 2. Bagaimana
penerapan kompetensi kepribadian guru dapat mendukung nilai-nilai Islam dalam
proses pembelajaran? 3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan
kompetensi kepribadian sesuai Undang-Undang dan ajaran Islam?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Pustaka
yang menggunakan literatur-literatur ilmiah berupa buku, jurnal, maupun artikel
sebagai sumber utama dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi.

Studi ini menemukan bahwa penekanan undang-undang pada kepribadian
guru yang stabil, dewasa, dan bijaksana sejalan dengan ajaran Islam tentang akhlak
mulia, amanah, dan kasih sayang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keselarasan
antara kebijakan pendidikan dan nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter guru
yang baik. Guru yang memiliki kepribadian yang stabil dan bijaksana dapat menjadi
contoh yang baik bagi siswa dan membantu mereka mengembangkan karakter yang
positif. Namun, terdapat tantangan dalam pelaksanaan akibat pemahaman guru
yang bervariasi, beban administratif, dan pengaruh sosial yang negatif. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, integrasi nilai-
nilai Islam, dan evaluasi reguler untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru
dan mendorong perkembangan holistik siswa. Dengan demikian, guru dapat
menjadi agen perubahan yang efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan berpengetahuan luas. Melalui upaya ini, diharapkan kualitas pendidikan
dapat meningkat dan siswa dapat berkembang secara optimal.

Penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan kompetensi
kepribadian guru sebagai prioritas utama dalam kebijakan pendidikan. Untuk
mencapai hal ini, diperlukan implementasi yang didukung oleh regulasi yang kuat
dan praktik-praktik keislaman yang relevan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Kepribadian, Perspektif Islam, Hukum Indonesia,
Pendidikan Karakter.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memegang peranan vital dalam pendidikan. Mereka memiliki
pengaruh besar dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa.
Melalui metode pengajaran yang efektif, seorang guru tidak hanya mendidik, tetapi
juga membentuk motivasi, memberikan arahan, dan menjadi teladan dalam
kebiasaan sehari-hari.

Pengajaran yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan dan pemahaman kepada siswa. Selain itu, guru juga berperan dalam
membentuk dorongan untuk memberikan motivasi kepada siswa demi mencapai
aspirasi mereka, serta mengarahkan mereka untuk melakukan hal-hal positif. Di sisi
lain, guru menjadi contoh bagi siswa, berfungsi sebagai teladan agar mereka dapat
meniru tindakan yang baik. Oleh karena itu, sebagai role model, seorang guru harus
senantiasa menunjukkan perilaku yang mengandung nilai dan norma yang berlaku.

Pentingnya peran guru didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh
Kasih melalui Kompas. com. Survei tersebut menunjukkan bahwa 66% dari 60 juta
siswa di 34 Provinsi di Indonesia merasa tidak nyaman belajar mandiri di rumah
karena kurangnya bimbingan langsung dari guru.? Hal ini menegaskan bahwa anak-

anak merasa perlu dibimbing secara langsung oleh guru. Selain kemampuan

! Ahmad Arifai, “Kompetensi Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” RAUDHAH
Proud To Be Professional Jurnal Tarbiyyah Islam 3, no. 1 (2018) hal27,
https://doi.org/10.56146/edusifa.v6il.4.

2 Ayunda Kasih, “ Survei UNICEF: 66 Persen Siswa Mengaku Tak Nyaman Belajar
Dirumah,” Kompas.com, Juni 24,2020,



Mengajar seorang guru harus memiliki kemampuan yang membantu dalam
bersikap. Hal ini didukung juga dengan pendapat Roestiyah yang menyebutkan
seorang guru harus memiliki pengetahuan,métode yang bervariasi, keterampilan,
sikap profesional dan setia mengembangkan profesinya agar pembelajaran efektif
dan efesien.®

Berdasarkan hal tersebut sikap dan kemampuan yang harus dimiliki seorang
guru harus sesuai dengan kompetensi standar guru. Menurut Charles E. Johnson
kompetensi menggambarkan perilaku rasional yang dimiliki seseorang guna
mencapai tujuan yang diharapkan.* Jika dikaitkan dengan profesi guru maka,
kompetensi mendorong guru untuk melakukan tindakan-tindakan yang rasioanal
berdasarkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai.

Dalam hal ini, salah satu kompetensi guru yang sangat penting adalah
kompetensi  kepribadian.® menyebutkan bahwa Kompetensi kepribadian
merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru yang menunjukkan kepribadian
yang baik, arif, berakhlak mulia, dan berwibawa yang dapat menjadi teladan peserta
didik. Kompetensi ini membantu guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Kepribadian yang baik akan menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.

Kepribadian sendiri memiliki bagian-bagian sikap yang terorganisasi oleh

seseorang, ini meliputi fikiran, perasaan, tingkah laku, dan kesadaran-

3 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa,” STUDIA DIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan 11, no. 1 (2017):
hal 9.

4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) DAN SUKSES DALAM Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007)

5> Ni’am, Membangun Profesional Guru, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2009)



ketidaksadaran.® Bagian-bagian ini akan membantu seorang guru dalam beradaptasi
dan bertindak sesuai dengan perannya. Guru sebagai pendidik harus mengajarkan
hal baik kepada muridnya. Namun tidak cukup sampai hal itu saja, tetapi juga
memerlukan tindakan-tindakan untuk menghadapi muridnya.

Tipe peserta didik tidak hanya yang memiliki sifat penurut, tetapi juga ada
yang nakal, sesenang hatinya, dan sebagainya. Hal ini yang juga menjadi tolak ukur
kompetensi kepribadian harus dimiliki seorang guru. Bagaimana seroang guru
mengatasi rasa jengkel, marah, dan tidak senang akibat tindakan peserta didiknya.
Adanya kepribadian guru, maka guru dapat menjadi solusi terhadap mengatur sikap
murid dengan penuh rasa sabar dan peduli. Hal ini yang melandasi kompetensi
seorang guru diatur dalam hukum tetap, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.

Didalam Undang-Undang tersebut, terdapat beberapa kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru, termasuk kompetensi kepribadian guru yang
mencangkup Kkejujuran, integritas, keteladanan, dan empati. Namun, dalam
kenyataannya, masih banyak guru yang belum mampu memenuhi standar
kompetensi kepribadian yang diatur dalam Undang-undang tersebut. Hal ini
menimbulkan masalah dalam dunia Pendidikan, seperti rendahnya moralitas dan
etika guru, kurang nya motivasi belajar siswa, konflik antar guru, serta penurunan
kualitass Pendidikan secara keseluruhan.

Islam mengajarkan ajaran yang tinggi mengenai kepribadian guru, seperti

akhlak yang mulia, keadilan, kesabaran, dan kasih sayang, Sehingga, penting untuk

& Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi (Malang: UMM Press, 2009).



mengetahui sejauh mana guru dapat mengintegritaskan nilai-nilai Islam ke dalam
kompetensi kepribadiannya sebagai guru.

Ayat Al-Qur’an yang menggambarkan pentingnya kepribadian yang baik
bagi seorang guru salah satunya terdapat pada Surah Al- Qasas ayat 26:

Pl °
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Artinya:Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang orang yang
zalim” (Q.S Al- Qasas ayat 26).’

Pada ayat di atas peneliti menjelaskan bahwa guru sebagai pendidik harus
mampu menunjukan akhlak yang baik dan adil dalam melakukan pembelajaran,
sehingga dapat membimbing peserta didik menuju keselamatan dan kebaikan.
Permasalahan menjadi semakin kompleks karena pada dasarnya nilai-nilai Islam
memiliki peran yang besar dalam mebentuk kepribadian guru. Sebagaimana sabda

Nabi Saw berikut:
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Artinya:Dari Abu Musa berkata: Jika Rasulullah Saw mengutus seorang dari para
Sahabatnya dalam suatu perkara, beliau bersabda:” Berikanlah berita
gembira dan jangan membuat orang lari, permudahlah orang lain jangan
engkau persulit”. (HR. Bukhori Muslim)

Dalam hadis juga dikisahkan bahwa:
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" Qur’an Hafalan dan Terjemah Level 1, ( Jakarta: PT Almahira Mewarnai Dunia
Dengan lImu, 2015) hal 388
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Artinya:Dari Abdullah bin Amru ia menceritakan bahwa suatu hari Rasulullah Saw
masuk ke masjid ada dua kelompok sahabat sedang berkumpul-kumpul.
Kelompok pertama sedang membaca Al-Qur’an dan berdo’a, sementara
kelompok kedua sedang melakukan kegiatan belajar mengajar. Melihat
pemandangan yang indah tersebut Nabi Saw bersabda:” Mereka semua
berada dalam kebaikan. Kelompok pertama membaca Al-Qur’an dan
berdo’a kepada Allah, jika Allah berkehendak dia akan memberi ( apa yang
diminta) mereka. Sementara kelompok yang kedua belajar mengajar, dan
sesungguhnya aku diutus sebagai guru. Kemudian Rosulullah Saw duduk
dan bergabung bersama kelompok kedua.” (HR. lbnu Majah)

Hadis-hadis diatas menyatakan bahwa pentingnya kompetensi kepribadian
seorang guru. Masalah yang banyak timbul pada saat ini karena kurangnya usaha
para pendidik dalam menata kepribadian yang menjunjung tinggi nilai-nilai
akhlaqul kariimah sehingga dapat menjadi tauladan yang baik bagi anak didiknya.

Dengan latar belakang diatas maka peneliti ingin membahas tentang
penelitian kompetensi kepribadian guru menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dalam perspektif Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian ini, maka untuk
memfokuskan pembahasan digunakan rumusan masalah. Rumusan masalah dalam
penelitian ini terdiri:

1. Apa saja kompetensi kepribadian guru yang di atur dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan bagaimana relevansinya dalam

konteks Pendidikan saat ini?



Bagaimana penerapan kompetensi kepribadian guru dapat mendukung nilai-nilai
Islam dalam proses pembelajaran?
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan kompetensi

kepribadian sesuai Undang-Undang dan ajaran Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya. Tujuan

pada penelitian ini meliputi:

1. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru yang di atur dalam Undang-Undang

Republik Indonesia dan apa saja relevansinya dalam konteks pendidikan

2. Menganalisis kontribusi penerapan kompetensi kepribadian guru terhadap integrassi

nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran.

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan kompetensi

kepribadian guru sesuai Undang-undang dan ajaran islam.

D. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian lebih berfokus pada:

1.

2.

Pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 yang hanya berfokus
pada pembahasan tentang guru.

Islam disini ialah tentang hukum dasar islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis
Ayat-ayat Al -Qur’an menjadi dalam penelitian ini hanyalah membahas tentang
sifat-sifat pendidik.

Sedangkan hadis yang menjadi sumber rujukan kedua setelah Al-Qur’an, ialah
hadis-hadis yang menyangkut tentang mengajar, mendidik, dan yangtentang

kepribadian seorang pendidik.



E. Tujuandan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya. Tujuan
pada penelitian ini meliputi:
a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru yang di atur dalam

Undang-Undang Republik Indonesia dan apa saja relevansinya
dalam konteks pendidikan

b. Menganalisis kontribusi penerapan kompetensi kepribadian guru
terhadap integrassi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran.

c. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan
kopetensi kepribadian berdasarkan Undang-Undang dan prinsip-
prinsip islam.

2. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini, kegunaan yang akan diberikan melalui hasil
yang akan diperoleh meliputi dua jenis manfaat, yaitu manfaat Secara
teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun penjelasan mengenai manfaat
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dibidang akademis.
Hasil yang akan diperoleh dalam penelitiana ini dapat dijadikan
salah satu perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
psikologi. Terutama yang berkaitan dengan kompetensi
kepribadian seorang guru. Selain menguraikan tentang isi
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005.

Penelitian ini juga menjelakan kriteria-kriteria apa saja yang



masuk dalam kompetensi kepribadian guru dalam perspektif
islam. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik membahas tema yang serupa.
Kegunaan secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat disajikan salah satu
rujukan bagi guru, dan pihak pendidikan dalam
mengembangkan potensi guru dalam proses mengajar.
Tujuannya adalah guru dapat memaksimalkan potensi diri agar
membawa dampak yang baik bagi peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk menentukan

pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada guru.
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